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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran 

aspek pengembangan kognitif anak kelompok B RA Al-Azhaar Kutoanyar Tulungagung tahun ajaran 

2015-2016 masih rendah karena anak hanya diperkenalkan menghitung dengan menggunakan angka 

tanpa mengetahui berapa jumlah benda yang menunjukkan angka tersebut akibatnya anak merasa bosan, 

hanya sebagian anak terbiasa berhitung menghafal dengan menggunakan jari-jari mereka. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Kurangnya minat dan motivasi anak untuk memperhatikan 

apa yang diajarkan oleh gurunya (2) Masih terbatasnya media pembelajaran (3) Metode pembelajaran 

yang kurang inovatif menjadikan anak kurang termotivasi dalam proses pembelajaran sehingga sebagian 

besar anak tidak dapat mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian anak 

kelompok B RA Al-Azhaar Kutoanyar Tulungagung. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, 

menggunakan instrumen berupa RPPM, RPPH, lembar observasi anak, lembar hasil penilaian pemberian 

tugas dan lembar observasi peneliti. 

Kesimpulan hasil penelitian adalah pada siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan belajar anak didik 

45%. Maka, harus diadakan perbaikan pada siklus II. Pada siklus II ketuntasan belajar anak meningkat 

70%, tetapi masih kurang memenuhi standart ketuntasan belajar anak sehingga perlu adanya kegiatan 

lanjut pada siklus III. Pada siklus III ketuntasan belajar anak meningkat menjadi 90%.Maka, penelitian ini 

sudah dikatakan berhasil. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui permainan tradisional congklak 

milenium dapat meningkatkan kemampuan menyebutkan konsep bilangan anak kelompok B RA Al-

Azhaar Kutoanyar Tulungagung tahun ajaran 2015-2016, sehingga hipotesis diterima. 

 

Kata Kunci : congklak, milenium, kemampuan, bilangan. 

I. LATAR BELAKANG 

Masa usia dini merupakan usia yang 

sangat penting dalam menentukan karakter 

dan kepribadian seorang anak. Masa usia 

dini merupakan periode keemasan yaitu 

pada saat ini otak anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat. Pada masa ini pertumbuhan 

dan perkembangan anak mencapai 80% dari 

otaknya.  

Aspek perkembangan anak yang 

berhubungan dengan kemampuan berpikir 

yaitu perkembangan kognitif. 

Perkembangan kognitif adalah 
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perkembangan kemampuan dan kecerdasan 

otak anak. Kemampuan kognitif dibagi 

menjadi 3 aspek perkembangan yaitu: 

Pengetahuan umum dan sains. Konsep 

bentuk, warna, ukuran, dan pola. Konsep 

bilangan, lambang bilangan, dan huruf. 

Pengembangan kemampuan kognitif 

pada anak anak usia dini bertujuan agar anak 

mampu mengolah  perolehan  belajar, 

menemukan bermacam-macam alternatif 

pemecahan masalah, mengembangkan 

kemampuan logika matematika, 

pengetahuan ruang dan waktu, kemampuan 

memilih dan mengelompokkan, dan 

persiapan pengembangan kemampuan 

berpikir teliti. 

Salah satu bentuk perkembangan 

kognitif adalah perkembangan kemampuan 

menyebutkan konsep bilangan. Untuk 

pembelajaran anak usia dini maka perlu 

diajarkan dengan berbagai media dan 

metode yang tepat jangan sampai dapat 

merusak pola perkembangan anak. 

Pendekatan pembelajaran terpadu dinilai 

sesuai untuk digunakan pada anak usia 

TK/RA karena karakteristik usia anak 

adalah senang bermain dan dengan bermain 

mereka belajar. Kegiatan belajar mengajar 

merupakan tugas rutin seorang guru dalam 

mengembangkan bakat dan kemampuan 

anak. Guru TK/RA harus merencanakan, 

mendesain dan mengadakan pusat sumber 

belajar yang sesuai dengan metode 

pengembangan kognitif  yang  tepat  untuk  

tingkat  kemampuan  anak-anak yang 

berbeda dalam satu kelas. Hal ini tentunya 

sangat berhubungan pada pembelajaran 

yang berpusat pada anak. 

Peningkatan kemampuan 

menyebutkan konsep bilangan merupakan 

bagian dari pengembangan kognitif anak 

usia dini yang sangat penting. Mengingat 

kenyataan di atas, maka diperlukan suatu 

teknik yang menarik dan tepat yang akan 

jadi suatu alternatif dalam meningkatkan 

kognitif anak tanpa mengabaikan prinsip 

pendekatan pembelajaran anak usia dini 

yaitu bermain sambil belajar, belajar sambil 

bermain. Melalui bermain anak diajak untuk 

bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan 

benda-benda yang ada di sekelilingnya.  

Berbekal dari kenyataan tersebut maka 

peneliti berkeinginan mencoba 

menggunakan permainan tradisional yaitu 

congklak milenium. Dengan menggunakan 

permainan tradisional congklak milenium di 

RA Al-Azhaar pada anak kelompok B 

Kutoanyar Tulungagung. Peneliti berharap 

kesulitan yang dialami anak dalam 

menyebutkan konsep bilangan dapat 

berkurang. 

Dari hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti tentang menyebutkan 

konsep bilangan. Kemampuan kognitif anak 

dalam menyebutkan konsep bilangan masih 

rendah. Hal ini ditemukan fakta bahwa dari 

20 jumlah anak hanya 3 anak yang 

mendapat nilai bintang () empat, dan 5 
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anak didik yang mendapat nilai bintang () 

tiga, sedangkan ada 5 anak didik yang 

mendapat bintang () dua, dan ada 7 anak 

didik mendapat bintang () satu. Hal ini 

dikarenakan anak terbiasa berhitung 

menghafal dengan menggunakan jari-jari 

mereka dan itupun hanya sebagian anak 

yang melakukan. Anak hanya diperkenalkan 

menghitung dengan menggunakan angka 

tanpa mengetahui berapa jumlah benda yang 

menunjukkan angka tersebut, guru 

menggunakan media apa adanya di kelas 

dengan menulis angka di papan tulis 

sehingga anak merasa bosan. 

Solusi untuk mengatasi hal tersebut 

maka perlu diadakan perbaikan 

pembelajaran, apakah berkenaan dengan 

media pembelajaran atau pola 

pembelajarannya sehingga anak mampu 

mengembangkan kemampuan kognitifnya 

khususnya dalam menyebutkan konsep 

bilangan. 

Berdasarkan uraian yang telah 

disampaikan di atas diperoleh gambaran 

bahwa dalam pembelajaran menyebutkan 

konsep bilangan pada anak kelompok B RA 

Al-Azhaar Kutoanyar Tulungagung masih 

terdapat masalah dalam segi proses maupun 

hasil. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul 

“Permainan Tradisional Congklak Milenium 

untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menyebutkan Konsep Bilangan Anak 

Kelompok B RA Al-Azhaar Kutoanyar 

Tulungagung Tahun Ajaran 2015-2016”. 

 

II. METODE 

A. Prosedur Penelitian 

Dari uraian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa Penelitan Tindakan 

Kelas merupakan tindakan mencermati yang 

dilakukan oleh guru yang bertujuan untuk 

memperbaiki mutu pembelajaran di kelas. 

Melakukan suatu tindakan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas mengajarnya 

berdasarkan suatu asumsi atas teori 

pendidikan. 

Model penelitian pada Penelitian 

Tindakan Kelas yang akan dilaksanakan 

menggunakan desain Kemmis dan Taggart 

(dalam Sukardi, 2007: 214) yang merupakan 

bentuk kajian yang bersifat reflektif. 

Kemmis dan Taggart menggunakan empat 

komponen penelitian tindakan (perencanaan, 

tindakan, observasi, refleksi) dalam satu 

sistem spiral yang saling terkait. Kajian 

dilaksanakan dengan maksud untuk 

meningkatkan kemantapan rasional dari 

tindakan-tindakan yang dilakukan serta 

memperbaiki kondisi-kondisi praktik pada 

pembelajaran sebelumnya.  

B. Instrumen Pengumpulan Data 

Data tentang kemampuan 

menyebutkan konsep bilangan anak 

kelompok B RA Al-Azhaar Kutoanyar 

Tulungagung dikumpulkan dengan teknik 

penugasan menggunakan lembar pemberian 
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tugas kepada anak dalam menyebutkan 

konsep bilangan dan teknik observasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran permainan 

tradisional congklak milenium.  

1. Teknik penugasan menggunakan lembar 

pemberian tugas kepada anak dalam 

menyebutkan konsep bilangan 

2. Teknik observasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran permainan tradisional 

congklak milenium. Observasi ini 

bertujuan untuk mengetahui 

keberhasilan dalam melaksanakan 

pembelajaran kegiatam permainan 

tradisional congklak milenium dan untuk 

mengetahui anak didik memperhatikan 

apa yang diajarkan dan diperintahkan 

oleh peneliti. 

C. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data untuk menguji 

hipotesis tindakan adalah teknik deskriptif 

kuantitatif dengan membandingkan 

ketuntasan belajar (prosentase yang 

memperoleh bintang 3 dan bintang 4) antara 

waktu sebelum dilakukan tindakan, tindakan 

siklus I, tindakan siklus II, dan tindakan 

siklus III. Langkah-langkah analisis data 

sebagai berikut: 

1. Menghitung prosentase anak yang 

mendapatkan bintang 1, bintang 2, 

bintang 3, dan bintang 4 dengan rumus: 

 

2. Membandingkan ketuntasan belajar 

(jumlah prosentase anak yang mendapat 

bintang 3 dan bintang 4) antara waktu 

sebelum tindakan dilakukan dengan 

setelah dilakukan tindakan siklus I, 

tindakan siklus II, dan tindakan siklus 

III. Kriteria keberhasilan tindakan adalah 

terjadinya kenaikan ketuntasan belajar 

(setelah tindakan siklus III ketuntasan 

belajar mencapai sekurang-kurangnya 

75%). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Pembahasan 

1. Deskripsi Temuan dari Pra Tindakan 

sampai dengan Siklus III 

Pada pra tindakan kemampuan 

menyebutkan konsep bilangan mencapai 

30% atau masih rendah. Anak mengerjakan 

tugas masih dengan bantuan guru. Pada 

pelaksanaan siklus I sebagian anak kurang 

tertarik terhadap permainan tradisional 

congklak milenium, saat pertama dijelaskan 

anak didik masih belum paham. Setelah 

dilakukan dengan menggunakan metode 

demonstrasi anak-anak antusias dan 

mencoba memahaminya, walaupun masih 

ada anak yang diam. Ketuntasan belajar 

anak dalam menyebutkan konsep bilangan 

mencapai 45%. 

Pada pelaksanaan siklus II sudah 

mengalami peningkatan kemampuan 

menyebutkan konsep bilangan pada anak 

didik dikarenakan anak sudah tertarik 

dengan permainan tradisional congklak 

milenium dan sudah mulai bertanya tentang 

kegiatan yang akan dilakukan tetapi dalam 
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pelaksanaan pembelajaran sebagian anak 

masih dibantu oleh guru. Ketuntasan belajar 

anak dalam menyebutkan konsep bilangan 

mencapai 70%. 

Pada pelaksanaan siklus III kemampuan 

menyebutkan konsep bilangan anak sudah 

meningkat lebih baik, peneliti sudah 

melakukan pembelajaran dengan baik 

sehingga, anak didik antusias dalam belajar 

dan anak bisa menyelesaikan tugas hingga 

selesai tanpa bantuan guru. Ketuntasan 

belajar anak dalam menyebutkan konsep 

bilangan mencapai 90%. 

2. Tabel Perbandingan Prosentase 

Peningkatan Kemampuan Menyebutkan 

Konsep Bilangan dari Pra Tindakan 

sampai dengan Siklus III 

Tabel Hasil Penilaian Kemampuan Menyebutkan Konsep Bilangan 

Pra Tindakan sampai dengan Tindakan Siklus III 

 

No Hasil Penilaian Pra 

Tindakan 

Tindakan 

Siklus I 

Tindakan 

Siklus II 

Tindakan 

Siklus III 

1. BINTANG 1 35% 20% 10% 0 

2. BINTANG 2 35% 35% 20% 10% 

3. BINTANG 3 25% 25% 45% 40% 

4. BINTANG 4 5% 20% 25% 50% 

 JUMLAH 100% 100% 100% 100% 

 

Dari tabel 4.22. di atas dapat dilihat 

bahwa dengan dilakukannya permainan 

tradisional congklak milenium dapat 

meningkatkan kemampuan menyebutkan 

konsep bilangan anak kelompok B RA Al-

Azhaar Kutoanyar Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, hal ini dapat 

dibuktikan dengan kenaikan prosentase dari 

pra tindakan sampai dengan siklus III. Anak 

yang mendapatkan bintang tiga pada pra 

tindakan adalah 25% setelah diadakan 

tindakan, pada siklus I masih 25%, pada 

siklus II meningkat menjadi 45% dan pada 

siklus III menjadi 40%. Begitu juga anak 

yang mendapatkan bintang empat pada pra 

tindakan adalah 5%, setelah diadakan 

tindakan pada siklus I mengalami 

peningkatan menjadi 20%, pada siklus II 

menjadi 25% dan pada siklus III menjadi 

50%. Ini berarti prestasi anak didik 

meningkat setelah dilakukan tindakan. 

Ketuntasan belajar anak dalam 

peningkatan kemampuan menyebutkan 

konsep bilangan adalah jumlah prosentase 

anak yang mendapatkan bintang tiga dan 

prosentase anak yang mendapatkan bintang 

empat. Perbandingan prosentase 

peningkatan kemampuan menyebutkan 

konsep bilangan dari pra tindakan sampai 

dengan siklus III dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini:  
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Tabel Perbandingan Prosentase Peningkatan Kemampuan Menyebutkan Konsep Bilangan dari 

Pra Tindakan sampai dengan Siklus III 

 

Keterangan 
Pra 

Tindakan 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

Prosentase ketuntasan belajar anak dalam 

menyebutkan konsep bilangan 
30% 45% 70% 90% 

 

Prosentase kemampuan menyebutkan 

konsep bilangan anak pada pra tindakan 

30%, setelah melakukan penelitian siklus I 

ketuntasan belajar dalam menyebutkan 

konsep bilangan mencapai 45% maka, 

terjadi peningkatan 15%. Pada penelitian 

siklus II mengalami peningkatan 25% 

sehingga ketuntasan belajar mencapai 70%. 

Pada siklus III mengalami peningkatan 20% 

sehingga ketuntasan belajar mencapai 90% 

maka, ketuntasan belajar anak tercapai. 

3. Deskripsi Temuan 

Berdasarkan hasil penelitian dari siklus 

I, II dan III, prosentase ketuntasan 

pembelajaran pada pra tindakan 30%, siklus 

I 45%, siklus II 70%, dan siklus III  90% 

maka, terjadi peningkatan prestasi anak baik 

itu ketuntasan belajar anak secara individu 

maupun ketuntasan belajar anak secara 

kelompok. Selain itu, terdapat kenaikan 

kualitas pembelajaran di kelas. 

B. Pengambilan Simpulan 

Dari hasil yang dicapai oleh peneliti, 

dapat dilihat hasil ketuntasan belajar anak 

mengalami peningkatan setelah dilakukan 

siklus mulai dari pra tindakan sampai 

dilakukan siklus III. Hal ini membuktikan 

bahwa dengan dilakukannya permainan 

tradisional congklak milenium dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan menyebutkan konsep bilangan 

anak kelompok B RA Al-Azhaar tahun 

ajaran 2015-2016 Kutoanyar Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung. 

Dengan demikian, hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini dapat diterima. 
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